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ABSTRAK 
Kualitas hidup adalah tingkatan yang menggambarkan keunggulan seorang individu yang dapat 
dinilai dari kehidupan mereka. Kualitas hidup sering digunakan dalam beberapa konteks 
kesehatan, salah satunya dikaitkan dengan indeks massa tubuh dimana dalam penelitian 
sebelumnya terdapat hubungan antara kualitas hidup dengan indeks massa tubuh dan juga tingkat 
pendidikan. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan indeks massa tubuh dan tingkat 
pendidikan dengan kualitas hidup pada Kelurahan Kinilow Kecamatan Tomohon Utara Kota 
Tomohon, yang menggunakan metode penelitian survei analitik dengan desain penelitian cross 
sectional yang dilaksanakan pada bulan April-Juni 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah 
penduduk dewasa yang berusia 18-60 tahun di Kelurahan Kinilow Kecamatan Tomohon Utara 
Kota Tomohon. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara multistage random sampling 
dengan jumlah 96 responden. Dalam pengumpulan data menggunakan kuesioner EQ-5D dan alat 
pengukur berat badan dan tinggi badan. Hasil uji chi square memperoleh hasil bahwa terdapat 
hubungan antara indeks massa tubuh dengan kualitas hidup dengan nilai α = 0,001. Hasil uji chi 
square tingakt pendidikan dengan kualitas hidup dengan nilai α = 0,000 terdapat hubungan yang 
signifikan dengan kualitas hidup pada penduduk di Kelurahan Kinilow Kecamatan Tomohon 
Utara Kota Tomohon. 
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ABSTRACT 
Quality of life is a level that describes the superiority of an individual which can be assessed from 
their lives. Quality of life is often used in several health contexts, one of which is related to the 
body mass index, where the previous research stated that there was a relationship between quality 
of life towards body mass index and also education level. This research aimed to determine the 
relationship between body mass index and education level towards quality of life in Kelilow Sub-
District, Tomohon Utara District, Tomohon, with the use of analytical survey research method and 
cross-sectional study design which was conducted in April-June 2017. The population in this 
research was adult residents aged 18-60 years old in Kinilow Sub-District, Tomohon Utara 
District, Tomohon. The sampling technique was conducted by multistage random sampling with 96 
respondents. Data collection was performed by EQ-5D questionnaires, as well as body weight and 
height measuring tool. Chi square test results indicated that there was a relationship between 
body mass index towards quality of life with the value of α = 0,001. The result of chi square test of 
education level towards quality of life was α = 0,000 there was a significant relationship with 
quality of life of the resident in Kelilow Sub-District, Tomohon Utara District, Tomohon. 
 




Kualitas hidup didefenisikan sebagai   
persepsi individu sebagai laki-laki atau 
wanita dalam hidup, ditinjau dari 
konteks budaya dan system nilai dimana 
mereka tinggal, dan berhubungan 
dengan standar hidup, harapan, 
kesenangan, dan perhatian mereka. Hal 
ini merupakan konsep tingkatan, 
terangkum secara kompleks mencakup 
kesehatan fisik, status psikologis, tingkat 
kebebasan, hubungan social dan 
hubungan kepada karakteristik 
lingkungan mereka. (WHO,1994).S 
Indeks massa  tubuh dapat 
mempengaruhi kualitas hidup seseorang. 
Dalam penilitian yang dilakukan oleh 
Syalfina tahun 2017 tentang Body Mass 
Index (BMI) dan lama menopause 
berpengaruh terhadap kualitas hidup 
menopause Responden yang memiliki 
kualitas hidup dalam kategori kurang 
baik adalah responden dengan BMI 
overweight-obesitas dan Responden 
yang memiliki kualitas hidup dalam 
kategori baik adalah responden dengan 
BMI normal. Responden dengan 
overweight-obesitas lebih banyak 
keluhan dibandingkan responden dengan 
BMI normal. (Syalfina,2017). 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Fitri Andaru Adhi Astuti menghasilkn 
Pendidikan dalam hal ini pendidikan 
formal menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi kualitas hidup seorang 
geriatri dimana dengan tinggi jenjang 
pendidikan, maka pengetahuan 
seseorang akan sadar gizi berpengaruh 
terhadap kualitas hidup. Pendidikan itu 
sendiri akan mempengaruhi jenis 
pekerjaan seseorang. Pekerjaan dengan 
tingkat penghasilan yang berbeda juga 
bisa mempengaruhi kualitas hidup 
seorang geriatri. (Astusi, 2012). 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui hubungan Indeks Massa 
Tubuh dan Tingkat Pendidikan dengan 
Kualitas Hidup pada Kelurahan Kinilow 




Jenis penelitian ini adalah studi survei 
analitik yang dilakukan menggunakan 
desain penelitian cross sectional 
(Potong lintang). Penelitian ini 
dilakukan di Kelurahan Kinilow 
kecamatan Tomohon Utara Kota 
Tomohon dan penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan April-Juni 
2017. Populasi dalam penilitian ini yaitu 
seluruh penduduk yang berusia 18-60, 
pengambilan sampel di lakukan dengan 
menggunakan teknik multistage random 
sampling dengan jumlah sampel yang 
didapat 96 responden. Instrumen 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah menggunakan kuesioner kualitas 
hidup, timbangan berat badan digital, 
pengukuran tinggi badan menggunakan 
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meteran, alat tulis. Analisis data 
menggunakan analisis univariat dan 
analisis bivariat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
ANALISIS UNIVARIAT 
Tabel 1. Hasil Analisis Univariat 
Karakteristik  N % 










- 18-30 Tahun 
- 31-40 Tahun 
- 41-50 Tahun 






















- Lingkungan 1 
- Lingkungan 2 
- Lingkungan 3 
- Lingkungan 4 
- Lingkungan 5 
- Lingkungan 6 


















































Berdasarkan hasil dalam penelitian ini 
dapat dilihat responden yang terbanyak 
adalah berjenis kelamin perempuan 
yaitu sebanyak 58 (60,4%) . Untuk 
karakteristik responden berdasarkan 
umur responden yang terbanyak adalah 
kategori umur 51-60 tahun yaitu 
sebanyak 37 (38,5%). Sedangakan untuk 
karakteristik responden dilihat dari 
status pekerjaan menunjukan bahwa 
responden terbanyak yaitu tidak 
memiliki pekerjaan sebanyak 59 
(61,5%). Karakteristik responden 
berdasarkan tempat tinggal 
menunjukkan bahwa responden 
terbanyak berada di lingkungan satu, 
dua, empat, lima dan tujuh yaitu masing 
masing sebanyak 14 (14,6%) responden. 
Untuk karakteristik responden 
berdasarkan indeks massa tubuh dilihat 
responden terbanyak adalah yang 
memiliki nilai indeks massa tubuh 25-41 
yaitu sebanyak 51 (53,1%) responden. 
Sedangakan karakteristik responden 
berdasarka tingkat pendidikan 
menunjukkan bahwa responden 
terbanyak memiliki pendidikan terakhir 
SMA yaitu sebanyak 40 (41,7%) 
responden.  Karakteristik responden 
untuk kualitas hidup menunjukan 
sebagian besar responden memiliki 














Kurang Baik Baik 
n % n % N % 
25-41 10 19,6 41 80,6 51 100 
0,001 19-24 24 53,3 21  46,7 45 100 
Total 34 35,4 62 64,6 96 100 
 





Kurang Baik Baik 
N % N % N % 
Rendah 26 53,1 23 46,9 49 100 
0,000 Tinggi 8 17,0 39 83,0 57 100 
Total 34 35,4 62 64,6 96 100 
 
Hubungan Indeks Massa Tubuh 
dengan Kualitas hidup 
hasil penelitian ini menunjukan terdapat 
hubungan antara indeks massa tubuh 
dengan kualitas hidup pada penduduk di 
Kelurahan Kinilow Kecamatan 
Tomohon Utara  Kota Tomohon. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil 
penelitian ini menunjukan responden 
yang memiliki kualitas hidup baik lebih 
banyak yang memiliki indeks massa 
tubuh normal di bandingkan dengan 
responden yang memiliki indeks massa 
tubuh gemuk\obesitas dan yang 
memiliki kualitas hidup kurang baik 
lebih banyak yang memiliki indeks 
massa tubuh gemuk\obesitas 
dibandingkan dengan responden yang 
memiliki indeks massa tubuh  normal. 
Hasil penelitian ini didukung 
oleh hasil penelitian dari Agustin, 
(2017) tentang body mass index dan 
lama menopause berpengaruh terhadap 
kualitas hidup. Hasil analisis bivariat 
menunjukan bahwa ada pengaruh 
signifikan BMI terhadap kualitas hidup 
menopause, BMI overweight atau 
obesitas berisiko 3,109 kali memiliki 
kualitas hidup dengan kategori kurang 
baik dibandingkan dengan BMI normal. 
 
Hubungan antara Tingkat Pendidikan 
dengan Kualitas Hidup 
Hasil uji statistik chi square menunjukan 
terdapat hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan kualitas hidup pada 
penduduk di Kelurahan Kinilow 
Kecamatan Tomohon Utara  Kota 
Tomohon. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa hasil penelitian ini menunjukan 
responden yang memiliki kualitas hidup 
baik cenderung memiliki tingkat 
pendidikan tinggi di bandingkan dengan 
responden yang memiliki tingkat 
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pendidikan rendah yang cenderung 
memiliki kualitas hidup kurang baik. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Yuli dkk, 
(2014) mengenai Kualitas hidup 
berdasarkan karakteristik pasien DM 
tipe 2 penelitian ini memberikan 
gambaran tingginya kualitas hidup pada  
individu yang berpendidikan tinggi, 
kualitas hidup akan meningkat seiring 
dengan lebih tinggi tingkat pendidikan. 
 
KESIMPULAN 
1. Terdapat hubungan antara indeks 
massa tubuh dengan kualitas hidup 
pada penduduk di Kelurahan 
Kinilow Kecamatan Tommohon 
Utara Kota Tomohon 
2. Terdapat hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan kualitas hidup 
pada penduduk di Kelurahan 




1. Bagi Dinas Kesehatan Kota 
Tomohon 
Kiranya melalui hasil penelitian ini 
bisa dijadikan acuan bagi Dinas 
Kesehatan Kota Tomohon dalam 
meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat Tomohon. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan adanya penelitian lebih 
lanjut mengenai kualitas hidup 
dengan variabel yang lain yang 
memungkinkan terjadinya 
hubungan. 
3. Bagi Masyarakat 
Bagi masyarakat kiranya lebih 
memperhatikan pola hidup sehat 
agar terhindar dari obesitas serta 
terus mendorong generasi muda 
yang ada untuk lebih 
memperhatikan tinsgkat pendidikan 
sehingga dapat meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat kearah 
yang lebih baik lagi. 
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